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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh Model 

Pembelajaran Thunk Talk Write (TTW) terhadap Hasil Belajar 

Peserta Didik Kelas VII SMP Negeri 2 Gudo Pada Materi 

Penyajian Data Tahun Pelajaran 2022/2023. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode Penelitian Pre-

Eksperimen (One Group Pretest-posttest) yang dilakukan di satu 

kelas yaitu kelas VII C yang terdiri dari 32 peserta didik. Data yang 

dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan analisis statistik 

dengan aplikasi SPSS 20.0 for Windows. Penelitian ini 

menggunakan Model Pembelajaran Think Talk Write (TTW). 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikumpulkan dan pengujian 

yang telah dilakukan, diperoleh rata-rata 62.93 soal 

pretest,sedangkan rata-rata soal posstest 82.34, selanjutnya pada 

pengujian perbedaan dua rata-rata tersebut diberi perlakuan yang 

berbeda, ditunjukkan bahwa nilai sig.(2-tailed) adalah 0,000, maka 

sig < α (0,000 < 005) yang berarti H0  ditolak dan diterima Ha. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh hasil 

belajar matematika peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 Gudo 

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think 

Talk Write (TTW). 

 

Kata Kunci: Hasil Belajar, Think Talk Write, Penyajian Data 

 

Pendahuluan 

 Pendidikan merupakan ujung tombak dari kemajuan suatu bangsa. 

Semakin tinggi kualitas pendidikan di suatu negara akan mengakibatkan semakin 

tinggi pula kualitas sumber daya manusia yang ada, sehingga pembangunan 

negara kearah yang lebih baik akan memiliki peluang yang lebih besar. Pada 

dasarnya pendidikan dapat diartikan sebagai sebuah proses dengan metode-

metode tertentu, sehingga peserta didik memperoleh pengetahuan, pemahaman, 

mailto:gilangpangayoman@gmail.com


dan cara bertingkah laku yang sesuai dengan kebutuhan. Penelitian ini dilakukan 

dikelas VII SMP Negeri 2 Gudo tahun pelajaran 2022/2023. Hasil belajar dibatasi 

pada ranah kognitif yang diperoleh dari tes hasil belajar setelah menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write. Materi pokok penelitian ini 

adalah penyajian data. Berdasarkan uraian diatas maka harapan penelitian ini 

adalah “Adakah pengaruh model pembelajaran Think Talk Write (TTW) terhadap 

hasil belajar matematika peserta didik kelas VII SMPN 2 Gudo. , tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh model pemebalajaran Think 

Talk Write (TTW) terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas VII 

SMPN 2 Gudo. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber 

pengetahuan dan alternatif baru dalam dunia pendidikan khsusnya dalam 

pemanfaatan model pembelajaran seiring dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. 

 

Metode 

Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif, untuk mengetahui ada atau 

tidaknya pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write (TTW) 

terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 Gudo. 

Peneliti melakukan penelitian dengan menggunakan rancangan penelitian “One-

Group Pretest Posttest Design”, yaitu pretest (nilai test sebelum perlakuan) dan 

posttest  (nilai tes sesudah perlakuan) dengan hasil perlakuan dari model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write (TTW) sehingga dapat dilihat 

pengaruh yang terjadi pada saat sebelum diberikan perlakuan (pretest) dan 

sesudah diberikan perlakuan (posttest). Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan teknik convenience sampling. Teknik convenience 

sampling merupakan metode penentuan sampel dengan memilih sampel secara 

bebas sekehendak peneliti. Peneliti dalam pengambilan sampel memilih kelas VII-

C untuk dijadikan objek penelitian dengan alasan keterbatasan waktu atau akses 

populasi yang lebih besar. Untuk mengetahui distribusi data dalam variabel yang 

akan digunakan. Data yang baik dan layak digunakan dalam penelitian adalah data 

yang berdistribusi normal. Analisis yang dapat digunakan untuk menguji 

normalitas data menggunakan bantuan SPSS for 20.0. Kemudian melakukan uji 



hipotesis untuk mengetehui ada perbedaan hasil belajar yang signifikan  

matematika peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 Gudo sebelum dan sesudah 

diberi model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write (TTW) terhadap hasil 

belajar matematika peserta didik menggunakan bantuan SPSS for 20.0. 

 

Hasill 

Setelah melakukan uji normalitas dan diketahui data berdistribusi normal, 

pengujian data dilakukan  denagn menggunakan bantuan program SPSS for 

20.0,yaitu dengan menggunakan uji perbedaan rata-rata dua sampel berpasangan. 

Maka untuk mengetahui signifikan perbedaan hasil belajar siswa antar sebelum 

diberi perlakukan (pretest) dan sesudah diberi perlakuan (posttest) sehingga untuk 

mengetahui apakah ada atau tidaknya pengaruh dari perlakuan tersebut dari nilai 

yang didapatkan dari pretest dan posttest. Dengan demikian dua sampel 

berpasangan maksudnya adalah satu kelompok sampel yang dilakukan kali uji 

dalam waktu yang berbeda. Berdasarkan hasil perhitungan pada hasil output 

melalui SPSS for 20,0. 

Hasil Output Uji HipotesisSPSS for 20.0 
Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-
tailed) Mean Std. 

Deviat
ion 

Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 

Nilai 
Preetest 
- Nilai 
Postest 

19.40
6 

12.24
2 

2.164 23.820 14.993 8.967 31 .000 

Diperoleh bahwa nilai t sebesar 8,967  dengan Sig.(2-tailed) = 0,000 yang 

berarti nilai ini lebih kecil dari taraf signifikan α = 0,05. menunjukkan bahwa nilai 

sig.(2-tailed) adalah 0,000, maka sig < α (0,000 < 005) yang berarti H0  ditolak 

dan diterima Ha. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan hasil 

belajar yang signifikan matematika peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 Gudo 

sebelum dan sesudah diberi model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write 

(TTW) terhadap hasil belajar matematika peserta didik. Sehingga ada pengaruh 

model pembelajaran Think Talk Write terhadap hasil belajar peserta didik kelas 

VII SMP Negeri 2 Gudo. 



Pembahasan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti di kelas VII-C SMP 

Negeri 2 Gudo, penelitian mengamati bahwa peserta didik memiliki semangat 

yang tinggi dalam mengikuti pelajaran matematika dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write (TTW). Peserta didik menjadi lebih 

aktif dan jika ada peserta didik yang mengalami kesulitan dalam pengerjaan soal 

tidak malu untuk bertanya dengan teman sekelompoknya atau peserta didik 

dengan guru untuk membangun pengetahuanya. Peserta didik juga merangkum 

materi pembelajaran secara mandiri tanpa harus disuruh oleh guru, 

membuat/mengajukan pertayaan yang dibutuhkan dalam penyelesaian masalah 

penyajian data. Berdasarkan hasil dari perhitungan menggunakan bantuan SPSS 

for 20,0 diperoleh nilai uji t sebesar 8,967 dengan sig.(2-tailed) adalah 0,000 lebih 

kecil dari pada α = 0,05. Terlihat tterhitung tidak berada pada penerimaan H0, maka 

H0 ditolak dan Ha diterima. Dapat disimpulkan ada perbedaan hasil belajar yang 

signifikan matematika peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 Gudo sebelum dan 

sesudah diberi model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write (TTW). 

Karena ada perbedaan hasil belajar yang signifikan matematika peserta didik kelas 

VII SMP Negeri 2 Gudo sebelum dan sesudah diberi model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Talk Write (TTW)  terhadap hasil belajar matematika peserta 

didik, maka ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write 

(TTW) terhadap hasil belajar matematika peserta didik di SMP Negeri 2 Gudo. 

 

Penutup 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, 

diperoleh Sig.(tailed) adalah 0,000 lebih kecil dari pada α = 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa thitung berada pada daerah penolakan H0, sehingga H0 ditolak 

dan terima Ha, artinya ada perbedaan hasil belajar matematika peserta didik kelas 

VII C SMP Negeri 2 Gudo sebelum dan sesudah diberi model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Talk Write (TTW). Karena ada perbedaan hasil belajar 

matematika peserta didik kelas VII C SMP Negeri 2 Gudo sebelum dan sesudah 

diberi model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write (TTW) terhadap hasil 

belajar matematika peserta didik, maka ada pengaruh model pembelajaran 



kooperatif tipe Think Talk Write (TTW) terhadap hasil belajar matematika peserta 

didik di SMP Negeri 2 Gudo. Jika ingin menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Talk Write (TTW), guru hendaknya membuat perencanaan 

dengan baik, dan guru harus membagi peserta didik pada beberapa kelompok 

kecil agar peserta didik dapat berpartisipasi aktif dalam membahas isi catatan 

untuk menyelesaikan LKS. Dengan adanya model pembelajaran ini diharapkan 

peserta didik dapat berinteraksi aktif antar peserta didik dengan peserta didik, 

peserta didik dengan guru. Setiap anggota kelompok mengoptimalkan seluruh 

anggota kelompoknya melalui koordinasi yang benar untuk mencapai tujuan 

bekerjasama. 
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